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Abstrak 

Website Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kediri sebagai sumber data statistik 
menghadapi kendala seperti kesulitan pencarian data, tampilan fitur yang membingungkan, dan 
ketersediaan data yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis kualitas layanan 
website BPS Kabupaten Kediri menggunakan metode E-GovQual dan Importance 
Performance Analysis (IPA). Metode E-GovQual mengukur enam dimensi kualitas layanan 
yaitu kemudahan penggunaan, kepercayaan, fungsi dan interaksi, keandalan, isi dan tampilan 
informasi, serta dukungan masyarakat. Sementara IPA digunakan untuk memetakan atribut 
layanan berdasarkan tingkat kepentingan dan kinerja. Pendekatan kuantitatif dengan metode 
purposive sampling diterapkan terhadap 100 responden yang pernah mengakses website 
tersebut. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner valid 
dan reliabel. Uji t menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kinerja dan harapan 
pengguna. Tingkat kesesuaian rata-rata mencapai 95%, yang menunjukkan bahwa harapan 
pengguna belum sepenuhnya terpenuhi. Analisis kesenjangan menunjukkan bahwa seluruh 
dimensi memiliki gap negatif. Analisis kuadran IPA menunjukkan bahwa tidak terdapat 
indikator dalam kuadran A (prioritas utama), namun terdapat lima indikator dalam kuadran C 
(prioritas rendah) yang direkomendasikan untuk diperbaiki. 
Kata kunci: kualitas layanan; E-GovQual; IPA 
 
 
1. Pendahuluan 
  Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan lembaga pemerintah non-kementerian yang 
berada di bawah koordinasi langsung Presiden Republik Indonesia. Pada awalnya, lembaga ini 
bernama Biro Pusat Statistik dan dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960 tentang 
Sensus serta UU Nomor 7 Tahun 1960 tentang Statistik. Seiring perkembangan regulasi, kedua 
UU tersebut kemudian dicabut dan digantikan oleh UU Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik. 
Berdasarkan ketentuan dalam UU tersebut yang diperkuat dengan regulasi pelaksana di 
bawahnya, nama lembaga ini secara resmi berubah menjadi Badan Pusat Statistik [1]. BPS 
adalah lembaga yang bertugas menyediakan data statistik untuk keperluan pemerintah, 
akademisi dan masyarakat di bidang demografi sosial, ekonomi, dan lingkungan hidup yang di 
publikasi melalui website [2]. Saat ini, website menjadi salah satu elemen utama dalam 
pemanfaatan internet yang mengalami perkembangan yang sangat cepat.[3]. Website termasuk 
salah satu sarana utama yang digunakan BPS untuk menyebarkan informasi statistik dan 
publikasi lainnya, termasuk website BPS Kabupaten Kediri yang menjadi objek dalam 
penelitian ini.  
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  Website BPS Kabupaten Kediri digunakan oleh kalangan pemerintah, akademisi dan 
masyarakat umum yang membutuhkan data statistik lokal. Misalnya dari kalangan pemerintah, 
yaitu dinas kesehatan yang mencari data tentang angka kelahiran dan kematian di Kabupaten 
Kediri. Kemudian dari kalangan akademisi merupakan dosen atau mahasiswa yang melakukan 
penelitian menggunakan data demografi sosial seperti pertumbuhan penduduk, kepadatan 
penduduk, dan sebagainya di wilayah Kabupaten Kediri. Selanjutnya dari masyarakat umum 
yang ingin mengetahui dan memahami kondisi ekonomi di tingkat desa dan kecamatan di 
wilayah Kabupaten Kediri. Sebagai pihak yang memerlukan data di era sekarang, hal yang 
sangat penting yaitu informasi yang di peroleh harus valid dan akurat [4]. 
  Namun, penggunaan website BPS Kabupaten Kediri menghadapi beberapa kendala 
yang dapat mempengaruhi kualitas layanannya. Beberapa pengguna mengeluhkan pencarian 
data yang harus sangat spesifik. Jika pencarian tidak dilakukan dengan ketelitian atau 
spesifikasi yang tepat, hasil yang diinginkan tidak akan muncul. Hal ini dapat mengganggu 
kenyamanan pengguna, karena pengguna harus melakukan pencarian berulang kali dengan kata 
kunci yang lebih tepat. Selain itu, meskipun terdapat banyak fitur di website, pengguna sering 
merasa bingung dengan jumlah fitur yang terlalu banyak. Kemudian ditemukan data statistik 
yang kosong atau belum tersedia, namun tetap muncul fiturnya dalam website. Hal tersebut bisa 
menyebabkan kebingungan dan memiliki kesan bahwa website tersebut tidak efektif. Maka dari 
itu, kualitas layanan pada website BPS Kabupaten Kediri perlu dilakukan peningkatan. 
  Untuk mengukur dan meningkatkan kualitas layanan pada website BPS Kabupaten 
Kediri, penelitian ini menggunakan metode E-GovQual dan Importance Performance Analysis 
(IPA). Electronic Government Quality (E-GovQual) adalah metode yang digunakan untuk 
mengevaluasi kualitas layanan publik pemerintah yang berbasis elektronik. Dalam metode ini, 
layanan publik dievaluasi berdasarkan enam dimensi penilaian. Sedangkan Importance 
Performance Analysis (IPA) adalah metode analisis yang digunakan untuk menentukan aspek 
kualitas apa yang harus dipertahankan, diperbaiki, atau ditingkatkan agar layanan website lebih 
memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. [5].  
 
2. Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis 

2.1.Kualitas Layanan 
  Menurut Kotler (2005: 153), kualitas layanan adalah sebuah model yang 
menjelaskan kondisi pelanggan berdasarkan harapan mereka terhadap layanan. Harapan 
ini dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya, rekomendasi dari orang lain, serta iklan, 
dengan membandingkan layanan yang diinginkan pelanggan dengan layanan yang 
mereka terima atau rasakan secara langsung [6]. Kepuasan pelanggan cenderung 
meningkat apabila layanan yang diterima sesuai atau melebihi ekspektasi mereka. 
Namun, apabila layanan yang diberikan berada di bawah harapan, pelanggan 
kemungkinan akan mengalami ketidakpuasan. Dengan demikian, kualitas layanan 
memainkan peran penting dalam mengukur sejauh mana sebuah layanan atau produk 
berhasil memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pelanggan [7]. 
 

2.2.E-GovQual 
  E-GovQual adalah sebuah kerangka dimensi yang dirancang untuk menilai 
kualitas layanan pada E-government atau website pemerintah [8]. Kerangka ini lahir dari 
berbagai penelitian yang mendalami aspek kualitas pelayanan di bidang E-government. 
E-GovQual menyediakan landasan dalam mengevaluasi efektivitas layanan digital 
pemerintah, serta membantu mengidentifikasi area yang membutuhkan peningkatan 
untuk memenuhi harapan pengguna dengan lebih baik. E-GovQual terdiri dari 6 dimensi 
yaitu ease of use (kemudahan pengguna), trust (kepercayaan), functionality of the 
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interaction environment (fungsi dan interaksi), reliability (keandalan), content and 
appearance of information (isi dan tampilan informasi), dan citizen support (dukungan 
masyarakat). 
 
 
 

2.3.Importance Performance Analysis (IPA) 
  Importance Performance Analysis (IPA) pertama kali dikembangkan oleh 
Martilla dan James pada tahun 1977 dengan tujuan untuk mengevaluasi hubungan 
antara persepsi konsumen dan tingkat prioritas perbaikan dalam rangka peningkatan 
kualitas produk maupun layanan [9]. IPA melibatkan dua komponen utama, yaitu 
tingkat kinerja (performance) dan tingkat harapan (importance) yang menunjukkan 
tingkat kepuasan pengguna. Jika kinerja produk atau layanan berada di bawah harapan 
pengguna, maka pengguna cenderung merasa tidak puas. Sebaliknya, jika kinerja 
melebihi harapan, pelanggan umumnya merasa puas dengan produk atau layanan 
tersebut [10]. 
 

3. Metode Penelitian 
 

3.1.Tahapan dan Pendekatan Penelitian 
 Tahapan pada penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah utama 
yang menjadi fokus penelitian dengan diikuti oleh penentuan tujuan yang ingin 
dicapai. Selanjutnya, dilakukan kajian literatur untuk memperoleh dasar teori dan 
metodologi yang relevan. Tahap berikutnya adalah pengumpulan data yang 
dilakukan dengan melibatkan responden yang telah menggunakan website BPS 
Kabupaten Kediri. Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan dua 
metode, yaitu E-Govqual untuk menilai kualitas layanan dan Importance 
Performance Analysis (IPA) untuk mengukur kesenjangan antara harapan dan 
kinerja layanan. Hasil pengolahan data dianalisis lebih lanjut dan penelitian diakhiri 
dengan menyusun kesimpulan serta saran yang dapat menjadi rekomendasi 
perbaikan. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini karena data yang 
dikumpulkan berupa data angka, yang kemudian diolah dan disajikan melalui 
representasi tabel atau grafik [11]. 
 

3.2.Teknik Analisis Data 
a. Uji Validitas 
 Uji validitas merupakan suatu proses untuk menentukan sejauh mana instrumen 
kuesioner mampu secara tepat mengukur apa yang dituju. Tujuan dari pengujian ini 
adalah untuk memastikan bahwa setiap butir pertanyaan dalam kuesioner selaras 
dengan tujuan penelitian serta dapat merepresentasikan variabel yang sedang dikaji. 
Dalam pengujian secara statistik, suatu item dinyatakan valid jika nilai r hitung > r 
tabel, sedangkan jika nilai r hitung ≤ r tabel maka item tersebut dianggap tidak valid 
[12]. 
b. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas pada instrumen penelitian merupakan proses untuk mengukur 
konsistensi dan keandalan kueisioner yang digunakan dalam pengumpulan data. 
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Jika 
instrumen dinyatakan reliabel, maka data yang dihasilkan dapat dijadikan dasar yang 
kuat untuk analisis lebih lanjut dan pengambilan kesimpulan penelitian [13]. 
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c. Paired Sample T-test / Uji T 
 Uji-t berpasangan (paired t-test) adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis perbedaan rata-rata antara dua data yang berpasangan atau saling 
terkait. Uji ini dilakukan untuk membandingkan dua rata-rata yang berasal dari data 
yang sama, tetapi diukur pada dua kondisi yang berbeda. Nilai >0,05 menunjukkan 
bahwa korelasi tidak signifikan, sementara jika nilai <0,05, maka dapat dikatakan 
bahwa korelasi tersebut signifikan [14]. 
d. Analisis Kesesuaian  
 Analisis kesesuaian merupakan analisis yang dilakukan dengan 
membandingkan antara nilai kinerja dan nilai harapan pengguna. Tujuan dari 
analisis ini adalah untuk mengukur sejauh mana layanan yang diberikan mampu 
memenuhi ekspektasi atau kebutuhan pengguna. [15]. 
e. Analisis Kesenjangan (gap) 
 Analisis kesenjangan (gap) merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur 
perbedaan antara kategori berdasarkan tingkat kinerja (performance) dan tingkat 
pentingnya (importance) [16]. Analisis ini dilakukan dengan menghitung rata-rata 
dari tingkat kinerja dan harapan pengguna terhadap suatu sistem[17] 
f. Analisis Kuadran IPA 
 Analisis kuadran IPA adalah tahap berikutnya setelah menentukan dan 
menghitung nilai kesenjangan (gap) untuk setiap atribut penelitian. IPA berfungsi 
untuk memetakan posisi masing-masing indeks ke dalam empat area kuadran pada 
diagram, sehingga membantu dalam menentukan langkah atau tindakan yang perlu 
dilakukan terhadap setiap indeks tersebut [15]. 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
       Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring kepada masyarakat yang pernah mengakses 
website BPS Kabupaten Kediri. Jumlah total responden yang telah mengisi kuesioner sebanyak 
100 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden melalui 
sosial media WhatsApp. Setelah hasil kuesioner sudah terisi sesuai jumlah sampel, maka 
dilakukan analisis data sebagai berikut. 
 
4.1.Uji Validitas 

Berikut hasil uji validitas pada penelitian ini. 
 

Tabel 1. Uji Validitas 

No R Tabel R Hitung Kinerja R Hitung Harapan Keterangan 
X1.1 0.195 0.780 0.773 Valid 
X1.2 0.195 0.758 0.739 Valid 
X1.3 0.195 0.434 0.638 Valid 
X2.1 0.195 0.873 0.796 Valid 
X2.2 0.195 0.825 0.755 Valid 
X3.1 0.195 0.876 0.860 Valid 
X3.2 0.195 0.854 0.828 Valid 
X4.1 0.195 0.845 0.855 Valid 
X4.2 0.195 0.817 0.827 Valid 
X4.3 0.195 0.814 0.823 Valid 
X5.1 0.195 0.379 0.375 Valid 
X5.2 0.195 0.781 0.787 Valid 
X5.3 0.195 0.716 0.764 Valid 
X5.4 0.195 0.701 0.765 Valid 
X5.5 0.195 0.679 0.688 Valid 
X5.6 0.195 0.773 0.793 Valid 
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X5.7 0.195 0.677 0.628 Valid 
X5.8 0.195 0.794 0.783 Valid 
X6.1 0.195 0.861 0.882 Valid 
X6.2 0.195 0.910 0.894 Valid 

 
 Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh item memiliki 
nilai r hitung > r tabel yang berarti masing-masing item memiliki korelasi yang signifikan. 
Dengan demikian, seluruh item dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
indikator dalam kuesioner mampu mengukur aspek yang dimaksud secara tepat. Oleh 
karena itu, seluruh indikator kinerja dan harapan dalam penelitian ini dinyatakan valid dan 
dapat digunakan ke tahap analisis selanjutnya. 
 

4.2.Uji Reliabilitas 
Berikut hasil uji reliabilitas pada penelitian ini. 
 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 
 

Faktor N of Items Cronbach’s Alpha 
Kinerja 20 0.912 
Harapan 20 0.918 

  
 Berdasarkan tabel 2, nilai cronbach’s alpha yang diperoleh baik untuk variabel kinerja 
maupun harapan berada di atas dari 0,60. Di mana cronbach’s alpha kinerja 0.912 dan 
cronbach’s alpha harapan 0.918. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa seluruh item 
dinyatakan reliabel.  
 
4.3.  Paired Sample t-Test / Uji T 
  Uji T pada penelitian ini bertujuan mengetahui adanya perbedaan signifikan atau tidaknya 
antara kinerja dan harapan pada website BPS Kabupaten Kediri. Hasil Paired Sample t-Test 
sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Paired Sample t-Test 
 

 Berdasarkan gambar 1 di atas, antara persepsi kinerja (Kinerja_X) dan harapan 
(Harapan_X) terhadap enam variabel. Seluruh nilai Sig. (2-tailed) menunjukkan angka < 0.05, 
yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kinerja dan harapan pada masing-masing 
variabel. Nilai rata-rata perbedaan semuanya negatif, menunjukkan bahwa nilai harapan 
responden lebih tinggi dibandingkan persepsi terhadap kinerja. Hal ini menandakan adanya gap 
yang perlu diperbaiki agar kinerja bisa memenuhi harapan responden pada keenam aspek yang 
diuji. 
 
4.4.Analisis Kesesuaian 
      Analisis tingkat kesesuaian antara kinerja dan harapan pada penelitian ini digunakan untuk 
mengukur kesesuaian apakah kinerja website memenuhi harapan pengguna. Hasilnya sebagai 
berikut. 

 
Tabel 3. Analisis Kesesuaian 
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Indikator Kinerja Harapan Nilai Kesesuaian 
X1.1 2.99 3.73 80% 
X1.2 3.04 3.51 87% 
X1.3 3.84 3.94 97% 
X2.1 3.69 3.96 93% 
X2.2 3.88 3.87 100% 
X3.1 3.87 4.16 93% 
X3.2 3.90 3.95 99% 
X4.1 3.81 3.94 97% 
X4.2 3.84 3.93 98% 
X4.3 3.67 3.79 97% 
X5.1 3.34 3.43 97% 
X5.2 3.80 3.89 98% 
X5.3 3.84 3.94 97% 
X5.4 3.71 3.90 95% 
X5.5 3.80 3.93 97% 
X5.6 3.68 3.68 100% 
X5.7 3.70 3.84 96% 
X5.8 3.66 3.80 96% 
X6.1 3.60 3.79 95% 
X6.2 3.67 3.76 98% 

Rata – rata nilai kesesuaian 95% 
 
 Berdasarkan tabel 3, dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat kesesuaian berada pada 
angka 95%. Nilai ini menunjukkan bahwa secara umum kinerja layanan yang diberikan telah 
mendekati harapan pengguna, namun nilai rata – rata yang didapat masih <100% yang artinya 
belum memenuhi harapan pengguna. 
 
4.5. Analisis Kesenjangan 

Berikut hasil analisis kesenjangan antara harapan dan kinerja pada penelitian ini.  
 

Tabel 4. Analisis Kesenjangan 

Variabel Kinerja Harapan Nilai Kesenjangan 
X1 3.29 3.72 3.29 
X2 3.78 3.91 3.78 
X3 3.88 4.05 3.88 
X4 3.77 3.88 3.77 
X5 3.69 3.80 3.69 
X6 3.63 3.77 3.63 

        
       Pada tabel 4 menunjukkan perbandingan antara nilai kinerja dan harapan pada 6 variabel 
(X1 hingga X6) serta nilai gap yang merupakan selisih antara kinerja dan harapan. Seluruh nilai 
gap bernilai negatif, yang mengindikasikan bahwa persepsi pengguna terhadap kinerja masih 
belum memenuhi harapan. 
 
4.6.Analisis IPA 
      Diagram IPA digunakan untuk mengevaluasi dan memprioritaskan elemen-elemen yang 
perlu perbaikan pada kualitas layanan website BPS Kabupaten Kediri berdasarkan dua faktor 
yaitu tingkat kinerja (performance) dan harapan (Importance). 
 

Lanjutan Tabel 3. Analisis Kesesuaian 
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Gambar 2. Analisis kuadran IPA 
 
 
 

Berdasarkan gambar 4, berikut hasil analisisnya. 
a) Kuadran A (Proritas utama) merupakan indikator yang dianggap penting oleh pengguna, 

tetapi kualitas layanan yang diberikan oleh instansi belum memenuhi harapan tersebut. 
Namun, dalam penelitian ini tidak ditemukan indikator yang termasuk dalam kuadran A. 
Hal ini menandakan bahwa kualitas layanan yang diberikan sudah sesuai dengan ekspektasi 
pengguna, sehingga tidak ada prioritas utama untuk dilakukan perbaikan layanan. 

b) Kuadran B (Pertahankan prestasi) merupakan indikator yang dianggap penting oleh 
pengguna dan pihak instansi sudah memberikan kualitas layanan yang sesuai harapan 
pengguna, sehingga kualitas layanan harus di pertahankan. Berikut ada 12 indikator yang 
masuk ke dalam kuadran B : 

1) Indikator 3, yaitu mudah diingat URL (X1.3) 
2) Indikator 4, yaitu tidak berbagi informasi pribadi dengan orang lain (X2.1) 
3) Indikator 5, yaitu penggunaan data pribadi (X2.2) 
4) Indikator 6, yaitu menggunakan kembali informasi untuk memfasilitasi interaksi di 

masa depan (X3.1) 
5) Indikator 7, yaitu format respon yang memadai (X3.2) 
6) Indikator 8, yaitu mampu melakukan pelayanan yang dijanjikan secara akurat (X4.1) 
7) Indikator 9, yaitu kompatibilitas browser (X4.2) 
8) Indikator 12, yaitu ketepatan data (X5.2) 
9) Indikator 13, yaitu relevansi data (X5.3) 
10) Indikator 14, yaitu informasi terbaru (X5.4) 
11) Indikator 15, yaitu kemudahan memahami/menafsirkan data (X5.5) 
12) Indikator 17, yaitu ukuran halaman website (X5.7) 

c) Kuadran C (Prioritas Rendah) merupakan indikator yang dianggap tidak terlalu penting oleh 
pengguna dan instansi juga memberikan pelayanan dengan kualitas rendah, sehingga 
kualitas layanan ini menjadi prioritas rendah untuk dilakukan perbaikan. Meskipun menjadi 
prioritas rendah, perbaikan tetap disarankan untuk meningkatkan pengalaman pengguna 
secara keseluruhan. Berikut ada 5 indikator yang masuk ke dalam kuadran C : 

1) Indikator 1, yaitu struktur situs website (X1.1) 
2) Indikator 2, yaitu fungsi pencarian yang disesuaikan (X1.2) 
3) Indikator 11, yaitu kelengkapan data (X5.1) 
4) Indikator 18, yaitu warna dan grafis (X5.8) 
5) Indikator 19, yaitu fasilitas pelacakan berita (X6.1) 

d) Kuadran D (Berlebihan) merupakan indikator yang dianggap kurang penting oleh 
pengguna, namun instansi memberikan pelayanan terbaik yang dianggap berlebihan. 
Berikut ada 3 indikator yang masuk ke dalam kuadran D 
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1) Indikator 10, yaitu kecepatan loading (X4.3) 
2) Indikator 16, yaitu keterkaitan (X5.6) 
3) Indikator 20, yaitu detail kontak informasi (X6.2) 

 
4.7.Rekomendasi Perbaikan 
      Dalam penelitian ini, pihak pengelola website BPS Kabupaten Kediri diharapkan dapat 
terus mengembangkan kualitas layanan agar sesuai dengan harapan pengguna. Atribut yang 
harus di perbaiki merupakan yang terdapat di kuadran A dan kuadran C [11]. Namun dalam 
penelitian ini tidak ada yang masuk ke kuadran A, sehingga yang di lakukan rekomendasi 
perbaikan yang terdapat di kuadran C. Berikut rekomendasi perbaikan yang disertai gambar 
desainnya pada website BPS Kabupaten Kediri : 

a) Struktur Situs Website (X1.1) 
   

Gambar 3. Struktur situs website : (kiri) sebelum rekomendasi 
 dan (kanan) sesudah rekomendasi 

  
      Pada gambar 3 dapat disimpulkan bahwa menu utama sebaiknya disederhanakan dan 
difokuskan pada fitur yang paling dibutuhkan pengguna seperti data statistik, layanan dan 
publikasi. Fitur seperti "rencana terbit", "informasi publik", dan "produk" disarankan untuk 
dipindah ke sub-menu agar tidak membingungkan pengguna. 
b) Fungsi Pencarian yang Disesuaikan (X1.2) 
      Pada indicator ini disarankan untuk mengoptimalkan fitur pencarian dengan 
menerapkan teknologi NLP (Natural Language Processing) supaya sistem dapat 
memahami sinonim atau istilah populer yang digunakan pengguna dan menampilkan hasil 
pencarian yang relevan. 
c) Kelengkapan Data 
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Gambar 5. Kelengkapan data : (kiri) sebelum rekomendasi  
dan (kanan) sesudah rekomendasi 

 
       Merdasarkan gambar 5 menu kategori yang belum memiliki data sebaiknya tidak 
ditampilkan. Penyaringan otomatis dapat diterapkan untuk menyembunyikan kategori 
kosong, sehingga meningkatkan efektivitas tampilan dan kepercayaan pengguna terhadap 
kelengkapan data. 
d) Warna dan Grafis 
       Gambar logo yang statis pada halaman infografis disarankan untuk diganti dengan 
cuplikan visual dari isi infografis yang bersangkutan. Hal ini akan membuat tampilan lebih 
informatif, menarik, dan memudahkan pengguna mengenali konten data. 
e) Fasilitas Pelacakan Berita 
       Pada beranda website perlu penambahan menu khusus “Berita Kegiatan BPS” di bagian 
navigasi utama supaya pengguna dapat mengakses berita terbaru secara cepat tanpa harus 
menggulir halaman. 

 
5. Kesimpulan dan Saran 

 
5.1.Kesimpulan 
       Berdasarkan temuan pada penelitian mengenai kualitas layanan pada website BPS 
Kabupaten Kediri, dapat disimpulkan bahwa secara umum kinerja website sudah mendekati 
harapan pengguna dengan tingkat kesesuaian rata-rata sebesar 95% dan terdapat kesenjangan 
negatif pada seluruh variabel yang menunjukkan bahwa harapan pengguna belum sepenuhnya 
terpenuhi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kendala dalam penggunaan fitur 
pencarian, banyaknya fitur yang membingungkan, serta tampilan data yang belum tersedia. 
Hasil analisis dengan menggunakan kuadran IPA menunjukkan bahwa tidak adanya indikator 
yang masuk dalam kuadran A (prioritas utama), namun terdapat 5 indikator yang masuk dalam 
kuadran C (prioritas rendah) yang direkomendasikan untuk diperbaiki, yaitu struktur situs 
website, fungsi pencarian, kelengkapan data, tampilan warna dan grafis, serta fasilitas 
pelacakan berita.  
 
5.2.Saran 
      Saran yang diajukan peneliti dari hasil penelitian kualitas layanan pada website BPS 
Kabupaten Kediri yaitu perlu dilakukan evaluasi pada indikator – indikator yang memiliki 
kualitas rendah. Hal tersebut perlu dilakukan agar website lebih efektif dan sesuai dengan 
harapan pengguna  
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	Abstrak
	Website Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kediri sebagai sumber data statistik menghadapi kendala seperti kesulitan pencarian data, tampilan fitur yang membingungkan, dan ketersediaan data yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis ...
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	1. Pendahuluan
	Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan lembaga pemerintah non-kementerian yang berada di bawah koordinasi langsung Presiden Republik Indonesia. Pada awalnya, lembaga ini bernama Biro Pusat Statistik dan dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960 tent...
	[JMSI, VOLUME 6 NO 2, JUNI  2025]                                      ISSN: 2715-9426
	Website BPS Kabupaten Kediri digunakan oleh kalangan pemerintah, akademisi dan masyarakat umum yang membutuhkan data statistik lokal. Misalnya dari kalangan pemerintah, yaitu dinas kesehatan yang mencari data tentang angka kelahiran dan kematian di ...
	Namun, penggunaan website BPS Kabupaten Kediri menghadapi beberapa kendala yang dapat mempengaruhi kualitas layanannya. Beberapa pengguna mengeluhkan pencarian data yang harus sangat spesifik. Jika pencarian tidak dilakukan dengan ketelitian atau sp...
	Untuk mengukur dan meningkatkan kualitas layanan pada website BPS Kabupaten Kediri, penelitian ini menggunakan metode E-GovQual dan Importance Performance Analysis (IPA). Electronic Government Quality (E-GovQual) adalah metode yang digunakan untuk m...
	2. Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis
	2.1. Kualitas Layanan
	Menurut Kotler (2005: 153), kualitas layanan adalah sebuah model yang menjelaskan kondisi pelanggan berdasarkan harapan mereka terhadap layanan. Harapan ini dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya, rekomendasi dari orang lain, serta iklan, dengan mem...
	2.2. E-GovQual
	E-GovQual adalah sebuah kerangka dimensi yang dirancang untuk menilai kualitas layanan pada E-government atau website pemerintah [8]. Kerangka ini lahir dari berbagai penelitian yang mendalami aspek kualitas pelayanan di bidang E-government. E-GovQu...
	2.3. Importance Performance Analysis (IPA)
	Importance Performance Analysis (IPA) pertama kali dikembangkan oleh Martilla dan James pada tahun 1977 dengan tujuan untuk mengevaluasi hubungan antara persepsi konsumen dan tingkat prioritas perbaikan dalam rangka peningkatan kualitas produk maupu...
	3. Metode Penelitian
	3.1. Tahapan dan Pendekatan Penelitian
	Tahapan pada penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah utama yang menjadi fokus penelitian dengan diikuti oleh penentuan tujuan yang ingin dicapai. Selanjutnya, dilakukan kajian literatur untuk memperoleh dasar teori dan metodologi yang ...
	3.2. Teknik Analisis Data
	a. Uji Validitas
	Uji validitas merupakan suatu proses untuk menentukan sejauh mana instrumen kuesioner mampu secara tepat mengukur apa yang dituju. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa setiap butir pertanyaan dalam kuesioner selaras dengan tujuan p...
	b. Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas pada instrumen penelitian merupakan proses untuk mengukur konsistensi dan keandalan kueisioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Jika instrumen dinyatakan...
	c. Paired Sample T-test / Uji T
	Uji-t berpasangan (paired t-test) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis perbedaan rata-rata antara dua data yang berpasangan atau saling terkait. Uji ini dilakukan untuk membandingkan dua rata-rata yang berasal dari data yang sama...
	d. Analisis Kesesuaian
	Analisis kesesuaian merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan antara nilai kinerja dan nilai harapan pengguna. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengukur sejauh mana layanan yang diberikan mampu memenuhi ekspektasi atau kebutuhan pen...
	e. Analisis Kesenjangan (gap)
	Analisis kesenjangan (gap) merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur perbedaan antara kategori berdasarkan tingkat kinerja (performance) dan tingkat pentingnya (importance) [16]. Analisis ini dilakukan dengan menghitung rata-rata dari tingkat ...
	f. Analisis Kuadran IPA
	Analisis kuadran IPA adalah tahap berikutnya setelah menentukan dan menghitung nilai kesenjangan (gap) untuk setiap atribut penelitian. IPA berfungsi untuk memetakan posisi masing-masing indeks ke dalam empat area kuadran pada diagram, sehingga memba...
	4. Hasil dan Pembahasan
	Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring kepada masyarakat yang pernah mengakses website BPS Kabupaten Kediri. Jumlah total responden yang telah mengisi kuesioner sebanyak 100 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada...
	4.1. Uji Validitas
	Berikut hasil uji validitas pada penelitian ini.
	Tabel 1. Uji Validitas
	Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai r hitung > r tabel yang berarti masing-masing item memiliki korelasi yang signifikan. Dengan demikian, seluruh item dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan bahwa ...
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